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Aplikasi ini bertujuan untuk menentukan lokasi yang spesifik dari suatu 
peta. Sehingga aplikasi ini bisa menentukan jalur terpendek antara dua lokasi 
aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis web, sehingga dapat diakses dengan 
mudah melalui internet.  
Dalam aplikasi ini, peta yang ada merupakan peta yang dipindai. Setelah 
melakukan pemindaian, kemudian dilakukan pengolahan data peta dengan 
menggunakan GIS.  
Untuk mengolah data peta tersebut digunakan software GIS yang pada 
aplikasi ini menggunakan Quantum GIS. Pemilihan software ini dikarenakan 
bersifat open source, yang software-nya sendiri dapat di-download gratis melalui 
situs resmi Quantum GIS. Pada aplikasi ini, penulis melakukan dijitasi data 
berupa data spasial titik dan data spasial garis yang digunakan untuk 
merepresentasikan lokasi pada peta. 
Proses dijitasi data spasial menghasilkan data non-spasial yang merupakan 
basis data dari data spasial. Pada aplikasi ini software basis data yang digunakan 
adalah PostgreSQL dengan bantuan PostGIS. Kedua software ini merupakan 
software open source, yang bisa di-download dengan mudah dari situs resmi 
kedua software tersebut.  
Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan software GIS, 
aplikasi ini ditampilkan dalam bentuk halaman web. Sebagai tampilan web, 
digunakan bantuan Php yang juga merupakan software open source. Aplikasi ini 
dapat dengan mudah diakses dengan mudah melalui internet oleh siapa saja 




Seiring perkembangan teknologi, terutama bidang komputer, membuat 
kebutuhan komputer semakin meningkat. Komputer sangat bermanfaat sebagai 
sember informasi melalui media internet. Banyak sekali informasi yang bisa 
didapatkan melalui internet. Salah satunya adalah informasi mengenai suatu 
daerah. Dalam kesempatan ini, penulis membuat aplikasi penunjuk arah suatu 
daerah yang bisa diakses melalui internet.  
Aplikasi ini merupakan aplikasi penunjuk arah untuk rute terpendek. Peta 
yang dipakai adalah Jakarta Selatan, yang selanjutnya bisa dikembangkan pada 
peta-peta lain. Peta Jakarta Selatan pada aplikasi ini merupakan hasil pemindaian 
dari peta asli yang selanjutnya dapat diolah dengan menggunakan software-
software pembantu. Software-software yang dipakai dalam aplikasi ini bersifat 
open source, yang artinya dapat kita download gratis pada situs resminya. 
Aplikasi ini diharapkan dapat menampilkan rute terpendek antara dua lokasi 
didalam peta. Untuk menampilkan rute terpendek ini, penulis hanya menggunakan 
lokasi-lokasi yang disimbolkan dengan titik hanya dengan pengolahan jarak pada 
peta hasil pemindaian dengan bantuan software GIS, bukan dengan jarak 
sesungguhnya. 
Untuk permasalahan rute terpendek sendiri, penulis menggunakan algoritma 
yang sudah umum digunakan untuk permasalahan rute terpendek, yaitu algoritma 
Dijkstra. Algoritma ini dinamakan sesuai dengan nama penemunya Edsger 
Dijkstra. Algoritma ini merupakan algoritma rakus (greedy algorithm) dalam 
memecahkan permasalah jarak terpendek. 
Aplikasi ini berbasis web, artinya dapat diakses oleh siapapun dan 
dimanapun, selama masih terdapat jaringan internet. User yang ingin mengetahui 
jarak terpendek dari suatu lokasi menuju lokasi lainnya, dapat melihat secara 
langsung melalui internet. Selain kemudahan akses, aplikasi ini juga dapat 
dinikmati cuma-cuma dikarenakan software yang dipakai bersifat open source, 
tanpa perlu mengeluarkan biaya apapun. 
 
Pembahasan 
Aplikasi ini merupakan aplikasi GIS berbasis web. Pada aplikasi ini, dipilih 
QuantumGIS sebagai software pengolah data yang berupa peta, dikarenakan 
software ini bersifat open source. QuantumGIS digunakan untuk dijitasi data dari 
peta Jakarta Selatan yang telah dipindai. GIS sendiri terdiri dari dua model data 
yaitu data spasial dan data non-spasial. Data spasial yang terdapat dalam aplikasi 
ini adalah : 
1. Data spasial titik. 
Dalam perancangan data spasial titik dalam aplikasi ini adalah menentukan 
titik-titik yang merupakan penunjuk suatu lokasi. Titik ini menunjukkan 
lokasi geografi berdasarkan sistem koordinat. Dalam aplikasi ini terdapat 55 
titik yang merepresentasikan lokasi yang unik. Dengan koordinat inilah nanti 
diharapkan dapat mencari jalur terpendek dari satu titik ke titik lainnya. 
2. Data spasial garis. 
Dalam perancangan data spasial garis dalam aplikasi ini adalah untuk 
menghubungkan antar data spasial titik. Garis merupakan objek yang hanya 
menghubungkan dua titik. Dalam aplikasi ini terdapat 62 garis yang saling 
menghubungkan titik satu dengan titik yang lainnya, sehingga membentuk 
suatu graph tertutup. Garis dalam aplikasi ini tidak digunakan untuk 
mengukur jarak, dan hanya merupakan alat bantu penunjuk jalur mana saja 
yang harus dilalui. 
 
 Data non spasial dalam aplikasi SIG ini adalah data-data yang terdapat 
dalam tabel. Data ini disimpan dengan menggunakan bantuan software 
postgreSQL. Terdapat dua buah tipe data non-spasial, yaitu data yang 
berhubungan langsung dengan data spasial dan yang tidak berhubungan langsung 
dengan data spasial.  
 Data non-spasial yang berhubungan langsung dengan data spasial disimpan 
dalam tabel suatu tabel atribut. Tabel atribut merupakan tabel yang secara 
otomatis terbentuk pada setiap pembuatan data spasial. Tabel ini digunakan untuk 
menyimpan atribut-atribut milik data spasial. Minimal terdapat satu atribut yang 
pada setiap tabel, yaitu atribut bentuk (shape) yang menunjukkan bentuk 
representasi grafis dari data yang bersangkutan. Berdasarkan data spasial yang 
dibuat, maka terbentuk dua tabel atribut yaitu tabel tb_titik dan tabel tb_garis. 
Pada aplikasi GIS ini juga terdapat data non-spasial yang tidak berhubungan 
langsung dengan data spasial. Tabel ini merupakan tabel yang digunakan untuk 
menjelaskan tabel data non-spasial yang berhubungan langsung dengan data 
spasial. Terdapat dua tabel yang tidak berhubungan langsung dengan data non-
spasial dalam aplikasi GIS ini yaitu tabel tb_titik1_detail dan tabel tb_connection. 
Aplikasi ini menggunakan algoritma Dijkstra untuk menentukan rute 
terpendek. Algoritma ini digunakan untuk sebuah graf berarah dengan sisi-sisi 
yang bernilai tak-negatif. Pada aplikasi ini, lokasi-lokasi (titik-titik) pada peta 
dilambangkan sebagai vertices, sedangkan jarak antar lokasi tersebut 
dilambangkan sebagai bobot sisi (edge weights), sehingga algoritma Dijkstra bisa 
dipakai. Pada algoritma ini, panjang lintasan antar lokasi dihitung, yang kemudian 
diambil jarak terpendek antar dua lokasi tersebut. 


























Antar muka pada aplikasi ini merupakan tampilan halaman web. Web ini 
mampu menampilkan peta yang terdapat nilai masukkan. Nilai masukkan ini 
berupa lokasi awal dan lokasi tujuan. Ketika permintaan rute terpendek diproses, 
aplikasi ini akan menampilkan jalur mana yang akan diambil. Tampilan halaman 





Aplikasi ini mampu memberikan peta Jakarta Selatan dengan antarmuka 
berupa web yang digunakan untuk menentukan arah pada Jakarta Selatan. 
Aplikasi ini juga mampu menampilkan rute terpendek yang dapat dipilih dari 
suatu lokasi ke lokasi lainnya. 
Pada aplikasi ini, penulis menyarankan supaya aplikasi ini dapat 
dikembangkan lagi, bukan hanya sebatas peta Jakarta Selatan. Selain itu, aplikasi 
ini juga dapat dikembangkan bukan hanya penunjuk arah untuk jalan-jalan 
protokol, tetapi juga dapat digunakan untuk jalan yang relatif kecil. 
Aplikasi ini juga dapat dikembangkan dengan memperhitungkan kodisi 
secara real, dalam artian kondisi kemacetan, lampu merah dan kondisi jalan. Atau 
bahkan mungkin, aplikasi ini dapat dikembangkan secara real-time, dengan 
bantuan satelit seperti GPS (Global Positioning System) 
 
